






Penjelasan pada bab ini digunakan untuk melakukan suatu penelitian. 
Dalam metode penelitian ini memiliki beberapa jenis di antaranya yaitu jenis serta 
pendekatan penelitian, sumber dan data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data, tahapan penelitan. 
 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Konflik Sosial pada Novel Supernova “Akar” Karya Dee Lestari ini 
termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yang 
artinya, peneliti membuat dan menyampaikan peristiwa juga berita sesuai data 
yang dikumpulkan berupa kalimat, gambar serta bukan berbentuk penjumlahan. 
Penelitian ini disajikan dengan kutipan-kutipan dengan tujuan menyampaikan 
ilustrasi penyajian penelitian tersebut. penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
konflik sosial serta fungsi positif suatu permasalahan pada novel Supernova 
“Akar” Karya Dee Lestari.   
Penggunaan jenis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. 
Menurut Strauss & Corbin (dalam Damaianti.2007 : 73) penelitian kualitatif 
adalah penelitan yang menggunakan informasi berbentuk penjelasan kata ataupun 
kalimat yang disusun secara sistematis serta terperinci. Kumpulan data tersebut 
bisa ditafsirkan agar pembaca bisa memahami kalimat berpacu pada konflik sosial 
dalam sebuah karya sastra Novel Supernova Akar karya Dee Lestari. 
Pendekatan sosiologi sastra sebagai alat untuk membedah kajian sastra yang 







karena adanya kedekatan emosional yang dirasakan oleh masyarakat serta 
ideologi yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat. Hal ini menandakan 
bahwa karya sastra dapat dipelajari berdasarkan ilmu sosial (sosiologi sastra). 
 
3.2 Sumber Data dan Data 
Bersumber dari novel yang berjudul Supernova Akar pada cetakan ke dua 
belas yang menjadi sumber utama pada penelitian ini, Februari 2018 yang ditulis 
oleh Dee Lestari nama pena dari Dewi Lestari, penelitian ini dibentuk dengan data 
satuan cerita menjadi dialog, kalimat serta alenea cerita yang mengandung konflik 
dan fungsi positif pada suatu konflik.  
 
3.3 Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian ini digunakanlah teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi tersebut  dapat memperoleh data dan informasi yang 
bersumber dari sebuah buku, dokumen terdahulu, tulisan dan gambar yang berupa 
laporan serta memiliki penjelasan yang terperinci guna mendukung untuk 
melakukan penelitian. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis deskriptif merupakan teknik yang mengutamakan fakta-
fakta yang terdapat pada objek yang dikaji dan dilanjutkan dengan penguraian 





2. 1 Tabel Indikator 




1. Konflik Laten (tertutup) 
 





1. Konflik Laten (tertutup) 
a. Terdapat adanya suatu tindakan yang diikuti dengan emosional khusus. 
b. Terdapat adanya gangguan idealis seseorang akan sesuatu. 
c. Persoalan yang bersifat individu. 
 
2. Konflik Terbuka 
a. Vertikal 
- permasalahan yang melibatkan banyak orang untuk memecahkan 
permasalahan yang berkaitan dengan masyarakat dengan pemerintahan atau 
instasi yang lebih tinggi dari masyarakat. 
 
b. Horisontal 
- permasalahan yang melibatkan perselisihan antara sesama kelompok 
masyarakat dengan perbedaan pendapat, gender, suku, kesetaraan yang 
wujudnya lebihs etara. 
 
3. KonflikPermukaan 
a. Permasalahan yang dianggap dangkal dan kecil. 




1. Dampak Material 
2. Memperdalam 
Pengetahuan 
3. Pendewasaan Tokoh 
Utama  
4. TerjalinTolong Menolong 
a. Mengubah pola pikir hal yang negatif menjadi positif. 
b. Membentuk kerja sama satu sama lain. 





2.2 Tabel Analisis Data 
No DATA Kode Konteks Interpretasi Deskripsi  
1 
NAMUN DIRIKU BAGAIMANA? 
HARUS KERUT-KERUT 
KENINGKU SAMPAI TERLUKAN 
ATAU MENUNGGU 
PERTUMBUHAN RAMBUTKU 
SEPANJANG SATU METER YANG 
TIDAK MUNGKIN TERJADI DAN 










dimiliki oleh Bodhi 
(tokoh utama) mengenai 
identitas yang tidak 
jelas dan hanya anak 
yang dipungut oleh 
pendeta di wihara.  
Data berikut termasuk ke dalam 
konflik laten (tertutup) sesuai dengan 
mengenai adanya persoalan yang bersifat 
individu dengan ditandai dengan kalimat 
“yang nggak bakal pernah kejadian dan 
masih belum ketemu juga” dan diikuti 
dengan gerakan seperti melisutkan kening 
dan menunggu rambutnya tumuh satu meter 
yang kondisi saat itu tokoh utama 
berpenampilan botak 
Beberapa data dari novel 
tersebut termasuk kedalam 
sebuah konflik laten (tertutup) 
karena memiliki beberapa 
indikasi yaitu  
1. bersifat individual dari 
tokoh utama, 
2. prinsip yang bertolak 
belakang dengan prinsip 
tokoh utama 
3. ketidakjelasan identitas 
tokoh utama dan  
4. diikuti dengan emosional 
tokoh Bodhi (tokoh 
utama) 
2 
“DENGAN LO NOLAK 
DIKONTROL INSTITUSI, LO 
NGAMBIL KENDALI HIDUP DI 
TANGAN LO SENDIRI. ITU DIA 
YANG NAMANYA PERSONAL 
ORDER. ITU DIA YANG 
NAMANYA ANARKI. DAN, 











antara ketua punk 
bernama Bong dengan 
Bodhi (tokoh utama) 
mengenai prinsip 
memecahkan masalah 
kuasa pemerintah atas 
hak kebebasan individu 
Data berikut termasuk kedalam sebuah 
konflik terbuka vertikal dengan 
permasalahan yang dimiliki tokoh Bong 
dengan sistem pemerintahan saat ini 
ditandai dengan kalimat “dengan lo nolak 
dikontrol institusi” dengan bermaksud untuk 
menampilkan kebebasan yang dimiliki oleh 
individu tanpa terikat oleh apapun dan tidak 
diancam dari segi manapun 
Beberapa data berikut termasuk 
sebuah konflik permukaan 
vertikal diidentifikasi mengenai 
beberapa pembahasan 
diantaranya 
1. keterikatan antara 
kebebasan berpendapat, 







“KITA HARUS PERCAYA 
KALAU SEMUA ORANG SAMA. 
,YA, PEREMPUAN, YA, LAKI, 
YA, ORANG KITA, YA, ORANG 
CHINA, YA, ORANG NORMAL, 
YA, HOMO. SEMUANYA SAMA. 
PATRIOTIME ITU TAIK. 
PERANG ITU GOBLOK. MEDIA 
MASSA APA LAGI. MEREKA 










Bong dengan Bodhi 
mengenai pandangan 
manusia terhadap 
manusia lain tanpa 
memandang rendah satu 
sama lain 
Data berikut termasuk kedalam konflik 
terbuka secara horisontal yang  kesetaraan 
sesama manusia dengan penanda kalimat 
“kita harus percaya kalau semua orang 
sama” dengan dimaksudkan sebagai 
penanda bahwa manusia dilahirkan dengan 
wujud yang sama dan menggunakan bahasa 
yang sama sehingga tidak ada perbedaan 
satu sama lain 
Beberapa data berikut 
dikategorikan sebagai konflik 
horisontal didasari adanya 
pembahasan mengenai  




3. menerima dan mencerna 
pendapat orang lain 
4 
KAMI MEMANG SERING 
MEMBAHAS INI-ITU, BERMULA 
DARI AKU YANG ASAL 
MENEBAK KALAU DIA SEDANG 
JATUH CINTA KEPADA PEMILIK 
RESTORAN SEAFOOD DI DEKAT 
PANTAI. SEJAK SAAT ITU AKU 
SECARA RESMI JADI 
PENOMPANG PENDAPAT AZMIL 
AGA BISA MENDEKATI WANITA 
TERSEBUT. DAN AKHIRNYA 
DIA BISA MELAMAR DAN 
MEMBERIKAN TIKET PULANG 










Situasi Bodhi yang 
salah komunikasi 
dengan tokoh Azmil 
mengenai ketertarikan 
dia dengan seorang 
wanita dan tidak 
disangka berkelanjutan 
sehingga menjadi 
konsultan cinta  
Data berikut termasuk kedalam sebuah 
wujud konflik bersifat permukaan yang data 
berikut sesuai dengan  yang menandai 
adanya kesalahan berkomunikasi sehingga 
adanya kesalapahaman satu sama lain 
dengan kalimat “gara-gara aku pernah 
keceplosan menebak” karena hal tersebut 
adanya kesalahan berkomunikasi, kedua 
tokoh ini bisa berinteaksi lebih dan saling 
membantu satu sama lain. 
Beberapa data berikut 
dikategorikan sebagai konflik 
permukaan didasari adanya 
pembahasan mengenai 
1. kesalahan berkomunikasi  
2. ketidakjelasan informasi 
yang disampaikan satu 
sama lain 
3. komunikasi yang 
dianggap lawan bicara 
adalah hal yang sangat 
pribadi untuk dibahas 
5 
... . MEMBERIKAN TIKET 









Azmil yang sudah 
meraasa ditolong oleh 
Bodhi (tokoh utama) 
mengenai asmaranya, 
memberikan sebuah 
tiket kapal laut beserta 
Data berikut termasuk kedalam fungsi 
positif dengan dampak keuntungan secara 
material kepada tokoh utama dengan 
penanda kalimat “memberikan secarik tiket 
kapal laut, tiket pulangnya” Hal tersebut 
menjadi dampak positif bagi tokoh utama 
Beberapa data berikut sebagai 
dampak positif material didasari 
adanya pemberian material yang 
dibutuhkan oleh Bodhi (tokoh 
utama) karena adanya timbal 






Bodhi atas tanda 
terimakasih 
untuk menyebrangi ke pulau Thailand tanpa 
mengeluarkan uang lagi. 
Bodhi terhadap orang lain. 
6 
TIDAKTAHUAN DIRI KITA 
AKAN MENJADI PEMICU 
MENDAPATKAN BIMBINGAN. 
TIDAK KUSANGKA, TIAP 
BERGANTI HARI SERTELAH 
PERTEMUANKU DENGAN 
KAKEK SAKTI YANG SERAM 
IMUT ITU, AKU BISA PERGI KE 









Situasi Bodhi yang 
kebingungan untuk naik 
kapal harus memiliki 
identias berupa paspor 
dan mengingat salah 
satu nasehat dari Guru 
Liong dan meyakini 
saran dari guru tersebut 
akhirnya masalah 
identitas paspor dapat 
diatasi 
Data berikut termasuk kedalam dampak 
positif bersifat memperdalam pengetahuan 
khususnya tokoh utama dengan sebuah 
konflik bagi tokoh akan memperdalam 
pengetahuan dan pemahaman yang dialami 
oleh tokoh utama dengan ditandai dengan 
kalimat “ketidak tahuan kita justru dapat 
bimbingan” Hal tersebut memberikan rasa 
bersyukur atas datangnya bimbingan yang 
tidak dikira dapat meringankan beban dari 
permasalah yang dihadapinya. nya adalah 
diberikan petunjuk untuk pembuatan paspor 
gelap sehingga bisa lolos dengan mudah 
dari meja imigran . 
Beberapa data berikut termasuk 
dampak positif memperdalam 
pengetahuan didasari adanya 
suatu pemberian pengetahuan 
yang belum dimiliki oleh Bodhi 
dan dimanfaatkan sebaik 
mungkin. 
7 
GURU LIONG BENAR. AKU 
MEMANG HARUS PERGI SEJAUH 
MUNGKIN, SETIDAKNYA AKU 
BISA MERASAKAN RASANYA 
MENJADI KEBANYAKAN 
MANUSIA. TAK INGIN 
BERANGAN-ANGAN KAPAN ITU 
BERTAHAN. DAN JANGAN 









Tokoh Bodhi ingin 
keluar dari kebiasaan 




dunia keras seperti 
menikmati neraka 
Data berikut tergolong dampak positif 
bagian memperkuat karakter dengan 
menumbuhkan jiwa siap menghadapi 
apapun permasalahan yang dihadapi oleh 
tokoh utama dengan penanda kalimat ”aku 
jadi bisa mencicipi rasanya menjadi 
manusia normal”  
Kalimat tersebut mendeskripsikan 
merasakan pengalaman menjadi manusia 
yang mungkin bisa dikatakan terbebas dari 
rutinitas yang menggangu dan mengekang 
Beberapa data berikut 
dikategorikan sebagai dampak 
positif memperkuat karakter 
khususnya tokoh utama 
diantaranya membahas mengenai 
1. keluar dari rutinitas 
kebiasaanya 
2. membulatkan tekat ingin 
menahlukkan kehidupan 
dan menikmati setiap 





jiwa manusiawinya. Selama di wihara, 
Bodhi melewati hari demi hari dengan 
berdoa kepada Buddha dan menyingkirkan 
sifat manusia yang diyakini akan merusak 
hubungan Bodhi dengan Tuhan 
3. melepaskan dan 
mengikhlaskan sesuatu 
yang diinginkan oleh 
tokoh utama. 
8 
“.... TAPI, KALAU ADA APA-
APA, INGATLAH UNTUK 
MENCARI KAMI-KAMI INI,” 
SEMBARI MENEPUK TAS 
PUNGGUNG. DIA MEMBERIKAN 
BUKU YANG MEMILIKI 
INFORMASI DAFTAR NAMA, 
KONTAK, SURAT ONLINE, 









Kondisi Bodhi yang 
berpisah dengan 
rombongan Tristan di 
kereta memberikan 
suatu ikatan saling 
tolong menolong berupa 
memberikan informasi 
agar bisa membantu 
Bodhi di kemudian hari 
Data berikut selaras dengan dampak 
positif bagian terjalin tolong menolong 
dengan adanya relasi satu sama lain untuk 
memberikan pertolongan kepada pihak lain 
dan memberikan keuntungan satu sama lain 
dengan penanda kalimat “ingatlah untuk 
mencari kami-kami ini,” 
Data berikut menjelaskan bahwa Tristan 
berpesan dan memberikan beberapa 
informasi identitas kaumnya untuk 
menghubungi dirinya dan kumunitasnya 
jika membutuhkan pertolongan.  
Beberapa data berikut 
dikategorikan sebagai dampak 
positif tolong menolong yang 
mengedepankan kepentingan 
bersama dibandingan degan 
kepentingan diri sendiri serta 




(SC)  Satuan Cerita   (KT)  Konflik Terbuka    (Fp)  Fungsi Positif                    (Tm)            Tolong Menolong 
(D)  Posisi Dialog   (V)  vertikal     (Dm) Dampak material              (1,2, dst)  Halaman Data pada Novel 
(N) PosisiNarasi   (H)  horisontal     (Mp)  Memperdalam Pengetahuan 





3.5 Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian ini memiliki tahapan-tahapan untuk memecahkan suatu 
permasalahan diantarnya:   
1. Tahap deskripsi data, yaitu dengan memberikan garis besar pada sumber riset 
secara sistematis, faktual, serta akurat dalam mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam permasalahan penelitian. 
2. Tahap klasifikasi data, memilah dan memilih data yang sudah terkumpul dan 
menempatkan data sesuai dengan pembahasaan penelitian. 
3. Tahap analisis data, yaitu mengatur data dengan mengorganisasikan data 
yang sudah dikumpulkan sesuai dengan klasifikasi permasalahan, dilanjutkan 
dengan menganalisis serta membagikan uraian informasi yang sesuai dengan 
permasalahan, yaitu konflik sosial tokoh utama dan dampak positif pada 
novel SUPERNOVA AKAR karya Dee Lestari. 
4. Tahap penilaian, yaitu memberikan penilaian terhadap proses analisis dan 
catatan penting yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
  
